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ABSTRAK 

Perkembangan dan peningkatan terhadap penggunaan asuransi dari tahun ke tahun 

terus mengalami peningkatan. Perkembangan ini dapat dilihat dari merebaknya 

persaingan antar perusahaan jasa asuransi. Dengan tingkat pertumbuhan aset 

asuransi syariah yang masih fluktuatif, hal ini menandakan terdapat suatu 

permasalahan pada instrument keuangan berbasis syariah. Banyak faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan keuangan berbasis syariah, baik itu faktor internal 

maupun eksternal. Untuk melihat kondisi internal, perusahaan merujuk kepada 

kinerja perusahaan itu sendiri, diantaranya seperti variabel yang akan diteliti pada 

penelitian ini, yaitu premi, hasil investasi, Klaim, dana tabarru’ dan biaya 

operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat 

hubungan terhadap variabel-variabel penelitian (premi, hasil investasi, klaim, 

dana tabarru’ dan biaya operasional) tersebut terhadap pertumbuhan aset asuransi 

syariah di Indonesia. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dimana 

desain penelitian ini termasuk pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan umum asuransi syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan pada tahun 2017. Sedangkan sampelnya adalah 12 perusahaan asuransi 

umum syariah dengan metode pemilihan sampel menggunakn teknik purposive 

sampling. Teknik analisis data menggunakan analisi data panel, Uji F, Uji T, dan 

Uji R2. Adapun hasil penelitian secara simultan variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. Sedangkan secara parsial, 

variabel dana tabarru’ dan Biaya Operasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan aset. Variabel premi dan klaim berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan aset. Sedangkan variabel hasil investasi 

berpengaaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumuhan aset.  

 

Kata kunci: Premi, Hasil Investasi, Klaim, Dana Tabarru, Biaya Operasional, 

dan Pertumbuhan Aset. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan peningkatan terhadap penggunaan asuransi dari 

tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Perkembangan ini dapat 

dilihat dari merebaknya persaingan antar perusahaan jasa asuransi 

(Ramadhani, 2015: 57). Pada mulanya hanya didominasi oleh perbankan 

syariah tapi sekarang lembaga yang lain juga cukup berkembang, terutama 

Asuransi Syariah, lembaga pembiayaan syariah, lembaga penjaminan 

syariah, pegadaian syariah dan perusahaan modal ventura syariah (Taufiq, 

2017: 394).  

Dalam kehidupan sehari-hari tentunya manusia tidak terlepas dari 

adanya suatu risiko, baik itu risiko bencana alam, musibah, ataupun 

meninggal dunia. Risiko tersebut memberikan kerugian yang besar bagi 

kehidupan manusia baik harta benda maupun kerugian diri sendiri yang 

mengalaminya. Namun kekhawatiran manusia tersebut bisa diminimalisir 

dengan adanya asuransi (Mashnu’ah, 2010:103).  

Asuransi merupakan sarana financial dalam tatanan kehidupan 

rumah tangga baik dalam menghadapi risiko yang mendasar seperti: risiko 

kematian, atau dalam menghadapi harta benda yang dimiliki. Demikian 

pula dunia usaha dalam menjalankan kegiatannya menghadapi berbagai 

risiko yang mungkin dapat mengganggu kesinambungan usaha 

(Mashnu’ah, 2010: 104). 
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Secara istilah Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu 

perusahaan asuransi dan pemegang polis1. Adapun pengertian asuransi 

syariah adalah kumpulan perjanjian, yang terdiri atas pemegang polis dan 

perusahaan asuransi syariah, dalam pengelolaan kontribusi berdasarkan 

prinsip syariah guna saling mendorong dan melindungi antara perusahaan 

dengan peserta asuransi2. 

Sedangkan dalam pengertian lain, asuransi syariah adalah (Ta’min, 

Takaful, atau Tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-

menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam 

bentuk aset dan/atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk 

menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan 

syariah3. Dari definisi tersebut bahwa asuransi syariah bersifat saling 

melindungi dan saling tolong menolong yang disebut ta’awun, yaitu 

prinsip hidup saling melindungi dan saling menolong atas dasar ukhuwah 

Islamiyah antara sesama anggota peserta asuransi syariah dalam 

menghadapi risiko.  

Perkembangan industri asuransi di Indonesia tidak terlepas dari 

perkembangan ekonomi dan teknologi dalam kehidupan manusia dimana 

semakin terbatasnya sumber-sumber kebutuhan manusia dalam usaha 

untuk meningkatkan kemakmurannya maka bertambah pula usaha untuk 

mendayagunakan sumber-sumber yang ada (Anshori, 2008: 1). Negara 

                                                           
1 Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian 

2 Ibid  

3 Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah 
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Indonesia memiliki potensi yang baik bagi lembaga asuransi syariah, 

karena memiliki jumlah penduduk lebih dari 300 juta orang dan mayoritas 

beragama Islam. Perkembangan masyarakat dari tahun ke tahun mencapai 

satu persen per tahun, dan rata-rata pendapatan masyarakat mencapai lima 

persen per tahun (Karim, 2016: 12). Perusahaan asuransi dari tahun ke 

tahun terus mengalami pertumbuhan baik dari jumlah perusahaan maupun 

jumlah aset asuransi syariah. Data di bawah ini menunjukkan jumlah 

perusahaan asuransi syariah di Indonesia: 

Gambar 1.1 

Jumlah Perusahaan Asuransi Syariah 2013-2017 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Dari data di atas perkembangan perasuransian syariah dari tahun ke 

tahun semakin meningkat, dimana asuransi umum syariah selalu 

mengalami peningkatan, dan juga asuransi jiwa syariah. Asuransi sebagai 

suatu perusahaan atau entitas ekonomi juga membuat laporan keuangan 

untuk menunjukkan informasi dan posisi keuangan yang disajikan untuk 
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memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas 

perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 

laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta 

menunjukkan pertanggung-jawaban manajamen atas penggunaan sumber-

sumber daya yang dipercayakan kepada mereka4. Oleh karena itu, penulis 

menggunakan laporan keuangan dalam menganalisis pertumbuhan aset 

perusahaan asuransi syariah yang dapat dipengaruhi oleh variabel premi, 

hasil investasi, klaim, dana tabarru’, dan biaya operasional. 

Pengelolaan aset asuransi harus dilakukan secara hati-hati 

mengingat risiko yang dihadapi perusahaan asuransi itu sendiri. Aset dan 

kewajiban harus sesuai karena kontrak asuransi adalah jangka panjang 

(Sastrodiharjo dan Sutama, 2015: 19). Sedangkan pengertian aset adalah 

sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan yang besar kemungkinan akan 

memberikan manfaat di masa depan (Catur Sasongko, 2016: 7).  

Sedangkan dalam pengertian lain menyebutkan bahwa aset 

merupakan semua kekayaan yang dimiliki oleh seseorang atau perusahaan 

baik berwujud maupun tak berwujud yang berharga atau bernilai yang 

akan mendatangkan manfaat bagi seseorang atau perusahaan tersebut.5 

Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aset adalah potensi 

dari aset tersebut untuk memberikan sumbangan, baik langsung maupun 

tidak langsung, arus kas dan setara kas kepada perusahaan. 

                                                           
4 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 Tahun 2004 Tentang Penyajian 

Laporan Keuangan 

5 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 Revisi Tahun 2011 Tentang 

Aset 
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Gambar 1.2 

Jumlah Aset Asuransi Syariah 2013-2017 

 

 

 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2017 

Gambar 1.3 

Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah 2013-2017 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2017 
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gambar 1.3, yaitu pertumbuhan aset asuransi syariah masih fluktuatif. 

Pertumbuhan tertinggi pada tahun 2014, yaitu sebesar 8% atau sebesar 

34%, akan tetapi pada tahun 2015 pertumbuhan aset asuransi syariah 

menurun sebesar 15% atau 19%, dan pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan sebesar 4% atau 25% dan pada tahun 2017 mengalami 

penurunan sebesar 3% atau 22%. 

Dengan tingkat pertumbuhan aset asuransi syariah yang masih 

fluktuatif, hal ini menandakan terdapat suatu permasalahan pada 

instrument keuangan berbasis syariah. Banyak faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan keuangan berbasis syariah, baik itu faktor internal maupun 

eksternal (Ulandari, 2017: 7). Untuk melihat kondisi internal, perusahaan 

merujuk kepada kinerja perusahaan itu sendiri, diantaranya seperti variabel 

yang akan diteliti pada penelitian ini, yaitu premi, hasil investasi, klaim, 

dana tabarru’ dan biaya operasional. Sedangkan faktor eksternal 

perusahaan dapat merujuk pada kepercayaan masyarakat akan perusahaan 

asuransi syariah. Pangsa pasar sendiri dapat ditingkatkan dengan 

melakukan kinerja terbaik. Dengan meningkatnya pangsa pasar akan 

mempengaruhi pendapatan perusahaan. 

Adapun faktor internal yang pertama adalah Premi. Premi adalah 

sejumlah uang yang ditetapkan oleh perusahaan asuransi atau perusahaan 

reasuransi dan disetujui oleh pemegang polis untuk dibayarkan 

berdasarkan perjanjian asuransi atau perjanjian reasuransi, atau sejumlah 

uang yang ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang mendasari program asuransi wajib untuk memperoleh 
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manfaat6. Semakin besar premi yang diterima perusahaan asuransi, maka 

semakin besar dana yang akan diinvestasikan, semakin besar dana yang 

diinvestasikan, maka semakin besar pula peluang keuntungan yang akan 

diterima oleh perusahaan. Jika peluang keuntungan perusahaan semakin 

besar, maka akan meningkatkan pertumbuhan asetnya (Sastrodiharjo dan 

Sutama, 2015: 20). Hal ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa premi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 

Hal ini disebabkan karena seluruh dana premi untuk investasi, reasuransi, 

penyaluran manfaat asuransi, dan distribusi surplus (Ghofar, 2012: 58).  

Faktor yang lain adalah Hasil Investasi. Hasil investasi adalah hasil 

operasi perusahaan asuransi melalui instrument-instrument pasar modal 

oleh sebab itu terkumpul sejumlah besar uang untuk dibagi hasilkan 

kepada peserta asuransi. Ketika perusahaan asuransi memiliki kemampuan 

lebih baik mengelola investasinya maka diprediksi perusahaan tersebut 

mampu lebih baik dalam menumbuhkan asetnya. Hal ini disebabkan 

karena hasil dari investasi tersebut akan memperbanyak aset yang dimiliki 

(Sastrodiharjo dan Sutama, 2015: 21).  

Adapun faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan aset asuransi 

adalah klaim. Klaim adalah aplikasi oleh peserta untuk memperoleh 

pertanggungan atas kerugiannya yang tersedia berdasarkan perjanjian 

(Syula: 2004: 259). Adapun posisi klaim dalam perusahaan asuransi 

                                                           
6 Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian 
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merupakan biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan. Sehingga klaim 

akan mengurangi tingkat pertumbuhan aset asuransi syariah. 

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan aset perusahaan 

asuransi adalah Dana Tabarru’. Dana Tabarru’ adalah kumpulan dana 

yang berasal dari kontribusi peserta, yang mekanisme penggunaannya 

sesuai dengan perjanjian asuransi syariah  atau perjanjian reasuransi 

syariah7. Tabarru’ merupakan pemberian sukarela seseorang kepada orang 

lain, tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan berpindahnya kepemilikan 

harta itu dari pemberi kepada orang yang diberi (Syula, 2004: 35). Dana 

tabarru’ ini merupakan dana yang akan diinvestasikan sehingga apabila 

klaim tinggi maka akan menurunkan jumlah dana yang akan 

diinvesatasikan. Hal itu akan berdampak kepada hasil investasi perusahaan 

dan nantinya juga akan berdampak kepada penurunan pertumbuhan aset 

perusahaan (Ulandari, 2017: 35). 

Faktor terakhir yang mempengaruhi pertumbuhan aset perusahaan 

asuransi syariah adalah Biaya Operasional atau Biaya Usaha (Operating 

Expens). Biaya Operasional adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan 

langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas 

operasional perusahaan sehari-hari. Biaya usaha sering disebut juga 

dengan istilah SGA (Selling, General, dan Administration Expense) (Jusuf, 

2008: 41). Biaya ini dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu Biaya 

Penjualan (Selling Expense) dan Biaya Administrasi dan Umum (General 

                                                           
7 Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian 
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and Administration Expense) (Jusuf, 2014: 41). Teori menyatakan bahwa 

tingginya biaya operasi akan membuat peningkatan pertumbuhan aset 

turun, begitu juga sebalikya, jika biaya operasi rendah, maka peningkatan 

pertumbuhan aset akan naik (Ahyari, 2000: 68). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ulandari 

(2017), hasil penelitiannya adalah Premi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. Dana tabarru’ 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap asuransi syariah. Kemudian 

penelitian terdahulu yang dilakukan Imanda (2017) hasil penelitiannya 

adalah baik secara simultan maupun parsial premi tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan aset. Klaim, hasil investasi, dan beban operasional 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset. Sedangkan penelitian 

dari Muh. Ikhsan, Asep, dan Epi (2015) adalah Premi tidak berpengaruh 

terhadap variabel Pertumbuhan Aset, sedangkan klaim berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan aset. Abd. Ghofar (2012) hasil penelitiannya 

adalah baik secara simultan maupun parsial premi tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan aset. Sedangkan klaim, investasi, dan profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset. 

Berita terbaru terkait dengan asuransi syariah menyatakan bahwa 

pengguna asuransi syariah masih tergolong kecil, yaitu berkisar 7%. 

Meskipun pertumbuhan jumlah asuransi syariah mengalami peningkatan 

akan tetapi hal tersebut tidak dibarengi dengan pertumbuhan pengguna 

asuransi syariah yang notabene masih kecil. Sedangkan pangsa pasar 
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asuransi syariah masih tergolong rendah, yaitu 3.45% dari seluruh asuransi 

jiwa dan asuransi sosial (Sylke Febrina, DetikFinance, 2017).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

menulis judul penelitian “Analisis Pengaruh Premi, Hasil Investasi, 

Klaim, Dana Tabarru’ dan Biaya Operasional Terhadap Kinerja 

Perusahaan Asuransi Syariah Di Indonesia Tahun 2013-2017”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Premi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan asuransi 

syariah tahun 2013-2017 ? 

2. Apakah Hasil Investasi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

asuransi syariah tahun 2013-2017 ? 

3. Apakah Klaim berpengaruh terhadap kinerja perusahaan asuransi 

syariah tahun 2013-2017 ? 

4. Apakah Dana Tabarru’ berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

asuransi syariah tahun 2013-2017 ? 

5. Apakah Biaya Operasional berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

asuransi syariah tahun 2013-2017 ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah 

terdapat hubungan antara Premi terhadap kinerja perusahaan 

asuransi syariah. 
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b. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat 

hubungan antara Hasil Investasi terhadap kinerja perusahaan 

asuransi syariah. 

c. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat 

hubungan antara Klaim terhadap kinerja perusahaan asuransi 

syariah. 

d. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat 

hubungan antara Dana Tabarru’ terhadap kinerja perusahaan 

asuransi syariah. 

e. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat 

hubungan antara Biaya Operasional terhadap kinerja perusahaan 

asuransi syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan baik secara 

praktis maupun teoritis dan ilmu yang didapat di bangku 

perkuliahan sekaligus untuk menambah pengetahuan terhadap 

lembaga perasuransian, khususnya Asuransi Syariah. 

b. Bagi Praktisi Asuransi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

sumber informasi untuk menjadikan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan  dan untuk langkah mengambil antisipasi 
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terhadap semua faktor yang nantinya akan mempengaruhi 

pertumbuhan aset perusahaan. Penelitian ini juga dapat dipakai 

sebagai pijakan untuk mengembangkan asuransi syariah di 

Indonesia agar mampu meningkatkan asetnya. 

c. Bagi Para Peneliti 

Peneliti ini diharapkan dapat menjadi rujukan pengembangan 

ilmu manajemen khususnya Manajemen Keuangan mengenai 

kajian Analisis Pengaruh Premi, Hasil Investasi, Klaim, Dana 

Tabarru dan Biaya Operasional terhadap Kinerja Perusahaan 

Asuransi Syariah tahun 2013-2017. 

d. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

umum dan informasi tentang lembaga perasuransian, khususnya 

Asuransi Syariah untuk dijadikan salah satu pertimbangan dalam 

memilih perusahaan asuransi syariah. 

D. SISTEMATIKA PENULISAN 

Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima 

bab yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum dari penelitian ini, pada bab ini 

menggambarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat 

penelitian serta sistematika dari penelitian ini. 
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BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori yakni mengenai Teori Sinyal, Aset, 

Pertumbuhan Aset, Manajemen Risiko, Asuransi Syariah, Premi, Hasil 

Investasi, Klaim, Dana Tabarru’, dan juga Biaya Operasional. Teori yang 

digunakan pada bab ini berasal dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, 

skripsi, dan juga internet. Selain itu pada bab ini juga teradapat kerangka 

berpikir, tinjauan pustaka yang dijadikan acuan dan pembeda dari 

penelitian terdahulu dan hipotesis yang merupakan dugaan sementara 

terhadap penelitian ini. 

BAB III  METODE PENELITAN 

Bab ini berisi tentang metodologi penelitian. Bab ini menjelaskan tentang 

jenis dan sumber data penelitian, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrument 

penenelitian, dan teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian 

berupa karakteristik pembahasan, pengujian instrument penelitian, uji 

asumsi, analisis deskriptif, dan analisis hipotesis. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir yang memuat kesimpulan, sekaligus 

jawaban dari pokok masalah yang diangkat dalam penelitian serta terdapat 

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dan ditutup dengan saran-saran 

yang ditujukan kepada peneliti yang berkepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian analisis pada bab sebelumnya, maka 

dapat disumpulkan bahwa secara simultan variabel independen (premi, 

hasil investasi, klaim, dana tabarru’, dan biaya operasional) berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah sedangkan secara 

parsial dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Premi tidak signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. Hal 

ini dikarenakan pergerakan premi bruto naik tipis yang disebabkan 

menurunnya pendapatan premi asuransi dan reasuransi umum syariah 

sebesar 28.33%. menurunnya premi bruto ini juga disebabkan karena 

lesunya bisnis pembiayaan kendaraan bermotor dan properti.  

2. Hasil Investasi tidak signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi 

syariah. Hasil investasi industri asuransi syariah tercatat merugi sebesar 

Rp542 miliar. Ketua Umum Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia 

(AASI) A. Syaroni mengatakan, meruginya hasil investasi pada 

beberapa bulan terakhir disebabkan iklim investasi dan kondisi 

makroekonomi yang kurang baik. Selain itu pilihan instrumen investasi 

di asuransi syariah yang jumlahnya masih lebih sedikit dari asuransi 

konvensional juga ikut memberikan tekanan. 
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3. Klaim tidak signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. 

Menurut direktur IKNB Syariah Moch. Muchlasin. Disisi lain, industri 

asuransi syariah juga mengalami pertumbuhan beban klaim, artinya 

klaim asuransi syariah naik cukup tinggi sekitar 33.3% secara yoy 

menjadi Rp 4 triliun. 

4. Dana tabarru’ berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

aset asuransi syariah. Hal ini dikarenakan terjadi kenaikan surplus 

underwriting dana tabarru’ pada tahun 2015-2016 sebesar 11% yaitu 

dari Rp 10,86 triliun menjadi Rp 12,08 triliun. 

5. Biaya operasional berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

aset asuransi syariah. Adapun alasan yang mendasarinya adalah Jumlah 

biaya operasional perusahaan asuransi umum syariah pada tahun 2016 

mengalami penurunan. Perusahaan tersebut diantaranya adalah Allianz 

Utama sebesar 47%, Takaful Umum sebesar 99%, Asuransi Astra 

Buana sebesar 71%, dan Asuransi Adira Dinamika sebesar 78%, 

Asuransi Central Asia sebesar 71%, Asuransi Bintang sebesar 48%, 

Asuransi Umum Mega sebesar 35,4%, dan Asuransi Tugu Pratama 

Indonesia sebesar 64,3%. 
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B. Saran  

1. Pada penelitian ini menggunakan sampel dari 12 perusahaan asuransi 

umum syariah di Indonesia, diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

menggunakan sampel yang lebih banyak.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pengukuran 

yang berbeda dalam mencari efisiensi pertumbuhan aset asuransi 

syariah. 

3. Perusahaan di harapkan menjaga dan terus berupaya dalam 

meningkatkan investasinya agar pertumbuhan asetnya akan terus 

meningkat. 

4. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan premi perusahaan hal ini 

bertujuan agar peningkatan pertumbuhan aset asuransi dapat terus 

ditngkatkan. 
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